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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

bengkel di Desa Tenggong, Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung dalam menerapkan 

branding digital menggunakan Canva. Latar belakang kegiatan ini adalah rendahnya pemahaman 

pelaku usaha mikro khususnya bengkel, tentang promosi digital yang penting untuk meningkatkan 

daya saing di era digital. Kegiatan ini diikuti oleh 5 peserta yang merupakan pemilik bengkel setempat. 

Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelatihan praktik Canva, serta evaluasi melalui pretest 

dan posttest. Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Tenggong Kecamatan Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung pada 13 Oktober 2025. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek 

pengetahuan branding dan promosi sebesar 51,9% termasuk kategori baik, pengetahuan aplikasi Canva 

sebesar 72,7% termasuk kategori baik, serta penerapan dalam usaha sebesar 58,6% termasuk kategori 

baik. Dari ketiga aspek tersebut, rerata peningkatan termasuk kategori baik yaitu sebesar 61,1%. 

Kendala yang dihadapi berupa keterbatasan perangkat dan koneksi internet, namun kegiatan ini 

berhasil meningkatkan keterampilan dasar serta motivasi peserta dalam mengembangkan strategi 

pemasaran berbasis branding digital berkelanjutan. 

 

Kata kunci: branding bengkel; pelatihan canva; peningkatan. 
 

Abstract  

This community service activity aimed to enhance the skills of motorcycle repair shop owners in 

Tenggong Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency, in applying digital branding using 

Canva. The program was initiated due to the low understanding among micro-entrepreneurs regarding 

visual identity and digital promotion, which are crucial for competitiveness in the digital era. The 

activity involved five participants, all local workshop owners. The implementation methods included 

preparation, interactive Canva training, and evaluation through pretest and posttest questionnaires. The 

results indicate a significant improvement across all evaluated aspects. Branding and promotion 

knowledge increased by 51.9%, which is classified as good. Knowledge of the Canva application showed 

a 72.7% improvement, also falling within the good category. Furthermore, implementation in workshop 

business practices improved by 58.6%, which is likewise categorized as good. Overall, the average 

improvement across the three assessed aspects reached 61.1% and was categorized as good. Despite 

challenges such as limited devices and internet connectivity, the activity successfully enhanced 

participant’s basic digital skills and motivation to develop sustainable marketing strategies based on 

digital branding. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan ekonomi digital telah mengubah lanskap pemasaran usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), sehingga kemampuan berpromosi secara digital menjadi salah satu faktor kunci 

dalam meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar. Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pemasaran digital berdampak positif terhadap kinerja usaha kecil dan menengah, 

khususnya dalam hal peningkatan visibilitas, keterlibatan pelanggan dan penjualan (Sharabati et al., 

2024). Studi lain menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital, termasuk media sosial, 

surel marketing, pemasaran berbasis search engine dan mobile marketing, berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja bisnis UMKM (Ilesanmi & Oyedepo, 2023). Di Indonesia, penelitian tentang sarana 

pemasaran digital pada UMKM, menyebutkan bahwa media sosial masih menjadi sarana yang paling 

berdampak terhadap kinerja bisnis suatu usaha, dibandingkan sarana lain seperti surat elektronik 

marketing (Kurniawan, Indiran, & Kohar, 2023). 

Salah satu aspek penting dalam pemasaran digital adalah pembangunan citra merek (brand image) 

yang kuat, dimana aspek ini meliputi logo, warna, tipografi, dan penyampaian pesan. Hal ini 

diperlukan, karena identitas visual yang konsisten, dapat meningkatkan kesadaran akan merek (brand 

awareness) dan kepercayaan pelanggan bagi usaha kecil. Studi terbaru menegaskan pentingnya strategi 

brand identity untuk pengembangan usaha di era digital (Shams, Chatterjee, & Chaudhuri, 2024). Dalam 

konteks usaha mikro seperti bengkel, UMKM dan sejenisnya, menunjukkan bahwa brand identity yang 

konsisten melalui komunikasi digital dapat meningkatkan brand awareness dan citra merek (brand image) 

secara signifikan (Suryani, Fauzi, & Nurhadi, 2021) . 

Di sisi implementasi, keterampilan desain grafis tingkat dasar, menjadi kebutuhan praktis bagi 

pelaku usaha yang ingin membuat materi promosi sendiri, seperti logo, spanduk, dan hal lain yang 

dipublikasi di media sosial. Platform desain berbasis web seperti Canva menjadi populer karena 

antarmuka (interface) yang mudah dipelajari, dan fitur memadai untuk pembuatan materi visual tanpa 

memerlukan perangkat lunak mahal atau keterampilan desain profesional. Hasil meta analisis dan studi 

kasus terbaru menunjukkan bahwa Canva efektif sebagai alat pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan pengguna non desainer untuk menghasilkan materi visual yang berkualitas (Astano, 2025). 

Meskipun potensi digital marketing semakin terbuka luas, sebagian pelaku usaha bengkel di 

daerah pedesaan seperti Desa Tenggong, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung masih 

menghadapi keterbatasan dalam penerapan strategi promosi digital. Secara potensi pasar, usaha 

bengkel di Desa Tenggong memiliki peluang pasar yang cukup besar seiring meningkatnya jumlah 

kendaraan bermotor, tingginya mobilitas masyarakat, serta kebutuhan perawatan dan perbaikan 

kendaraan yang bersifat rutin dan berkelanjutan. Selain itu, lokasi bengkel yang berada di 

pengembangan salah satu jalur alternatif menuju Jalur Lintas Selatan (JLS) Tulungagung menjadikan 

usaha ini strategis untuk dikembangkan. Berdasarkan observasi awal dan wawancara beberapa pemilik 

bengkel, sebagian besar promosi masih dilakukan secara konvensional melalui spanduk dan 

rekomendasi dari mulut ke mulut. Minimnya kemampuan mendesain konten promosi dan belum 

adanya pemahaman tentang pentingnya brand identity menjadi kendala utama dalam memperluas 

jangkauan pasar. UMKM di daerah pedesaan umumnya memiliki tingkat adopsi digital marketing yang 

rendah, karena kurangnya keterampilan desain, keterbatasan akses pelatihan, serta rendahnya literasi 

digital (Syukri & Sunrawali, 2022). 

Selain itu, pandemi Covid-19 yang sempat melanda mempercepat digitalisasi berbagai sektor, 

termasuk sektor jasa seperti otomotif, namun setelah pandemi mereda, banyak usaha kecil di sektor ini 

belum dapat memanfaatkan peluang digitalisasi secara optimal. Padahal, pelatihan digital berbasis 

kebutuhan lokal, secara efektif meningkatkan kemampuan promosi daring UMKM di sektor jasa 

(Laksito, 2021). Oleh karena itu, pemberian stimulus berupa pelatihan desain branding secara praktis 

dan kontekstual menjadi sangat relevan untuk dilakukan di wilayah pedesaan. Dalam konteks ini, 

aplikasi Canva menjadi solusi yang tepat bagi pelaku usaha kecil seperti bengkel, karena tidak 

memerlukan peralatan yang memiliki performa tinggi, mudah digunakan melalui smartphone, serta 

menyediakan berbagai macam template promosi yang relatif menarik.  

Hasil penelitian menyebutkan bahwa pelatihan penggunaan Canva secara signifikan 
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meningkatkan kemampuan peserta dalam merancang materi promosi yang menarik dan profesional, 

sehingga berdampak positif terhadap citra usaha (brand image) peserta di media sosial (Herawaty, 

Oktaviani, Daeli, & Noor, 2025). Aplikasi Canva memiliki potensi besar untuk pemberdayaan 

masyarakat karena sifatnya yang inklusif, mudah diakses, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

lokal (Alamsyah, 2024). Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan 

desain branding bengkel berbasis Canva diharapkan dapat menjawab kebutuhan nyata pelaku usaha 

bengkel di Desa Tenggong. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis 

desain, tetapi juga pada penguatan pemahaman konsep brand identity dan strategi digital marketing 

berkelanjutan. Melalui kegiatan ini para peserta diharapkan mampu menciptakan materi promosi yang 

konsisten, menarik, serta mampu memperluas jangkauan pasar secara digital. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tenggong Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 13 Oktober 2025. Mitra yang menjadi sasaran dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para pemilik bengkel baik roda empat maupun 

roda dua di Desa Tenggong Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Adapun jumlah peserta 

yang berpartisipasi dalam kegiatan ini sebanyak 5 orang.  

Tahapan kegiatan ini terdiri dari tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap awal 

dimulai dengan koordinasi dengan mitra yaitu para pemilik dan pengelola bengkel di Desa Tenggong 

untuk menentukan waktu, tempat dan kebutuhan kegiatan. Koordinasi ini penting agar materi 

pelatihan relevan dengan kebutuhan mitra (need based training) (Harahap, Purba, Rosnelli, & Lubis, 

2025). Survei awal dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta terhadap desain promosi 

digital dan pemanfaatan Canva. Adapun aspek yang diukur adalah 1) pengetahuan tentang branding 

dan promosi, 2) pengetahuan tentang aplikasi Canva, 3) penerapan dalam usaha bengkel. Penyusunan 

materi pelatihan, serta contoh desain branding yang sesuai dengan karakteristik bengkel. Persiapan 

sarana dan prasarana termasuk laptop, koneksi internet dan akun Canva selama kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan kepada peserta. 

Tahap pelaksanaan terdiri dari pemaparan materi tentang pentingnya branding dan strategi promosi 

bagi usaha bengkel. Dilanjutkan dengan pengenalan aplikasi Canva beserta fiturnya, kemudian praktik 

langsung pembuatan desain oleh peserta dengan bimbingan teknis dari pemateri. Pada tahap 

pelaksanaan ini dilakukan diskusi dan konsultasi hasil desain masing-masing peserta untuk 

mendapatkan masukan. 

Tahap akhir berfokus pada evaluasi dan tindak lanjut untuk memastikan kebermanfaatan 

program. Evaluasi hasil pelatihan melalui metode observasi dan kuesioner untuk menilai peningkatan 

kemampuan peserta. Pendampingan lanjutan baik daring maupun kunjungan berikutnya bagi bengkel 

yang ingin mengembangkan desain promosi lebih lanjut. Selanjutnya disusun laporan dan 

dokumentasi kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengadopsi metode pelaksanaan 

pada studi terdahulu, bahwa program pelatihan digital yang disesuaikan dengan konteks sosial dan 

ekonomi lokal, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan promosi digital bagi UMKM sektor 

jasa (Tran, Nemeth, & Sarker, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Persiapan  

Pada tahap awal ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan para pemilik bengkel untuk 

menentukan waktu dan lokasi pelatihan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di salah satu bengkel mitra 

yang memiliki ruang yang cukup untuk kegiatan praktik bersama. Hasil survei awal, menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta belum memahami konsep branding dan belum pernah menggunakan 

aplikasi Canva untuk membuat media promosi. Promosi yang dilakukan selama ini masih bersifat 

konvensional, seperti melalui spanduk sederhana, atau penyebaran informasi dari mulut ke mulut. 

Selain itu dari hasil wawancara singkat diperoleh bahwa peserta memiliki keinginan untuk 

meningkatkan daya tarik usaha bengkelnya, namun terkendala kemampuan dalam membuat desain 
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digital. Berdasarkan kondisi tersebut, materi pelatihan disusun untuk menekankan pentingnya 

branding serta memberikan keterampilan dasar penggunaan Canva untuk membuat media promosi 

digital yang menarik. 

 

Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi tentang pentingnya branding dan 

strategi promosi bagi usaha kecil. Peserta diperkenalkan pada konsep identitas visual seperti logo, 

warna, tipografi dan kesesuaian desain dengan karakter bengkel. Selanjutnya dilakukan pelatihan 

langsung penggunaan Canva. Peserta belajar membuat desain poster, spanduk, dan kartu nama digital 

menggunakan akun Canva masing-masing. Dengan bimbingan teknis dari tim pelaksana, peserta 

berhasil menghasilkan desain yang merepresentasikan identitas bengkel masing-masing peserta.  

Kegiatan diskusi dan konsultasi juga dilakukan untuk menilai keunggulan dan kelemahan desain 

yang dibuat. Peserta tampak antusias dan aktif bertanya selama sesi berlangsung. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat mengoperasikan Canva dengan cukup baik setelah 

pelatihan berlangsung selama beberapa jam. 

 

 

 
Gambar 1. Penjelasan Materi Canva 

 

 
Gambar 2. Pendampingan Teknis 

 

Tahap Akhir 
Pada tahap evaluasi, pemateri melakukan pengukuran pemahaman peserta melalui kuesioner 

sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya branding dan keterampilan desain digital menggunakan Canva. Sebagian besar peserta 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)        209 
 

Peningkatan branding bengkel melalui pelatihan canva di Desa Tenggong Kabupaten Tulungagung 

merasa pelatihan ini sangat membantu memperluas wawasan dan meningkatkan kemampuan promosi 

usahanya. Selain itu, peserta juga menyatakan komitmen untuk mulai menerapkan desain hasil 

pelatihan sebagai media promosi di media sosial seperti whatsapp business, dan Instagram. Jika 

terdapat alokasi waktu tambahan, maka pemateri akan memberikan pendampingan lanjutan secara 

daring untuk membantu peserta yang ingin mengembangkan desain promosi lebih lanjut. 

 

 
Gambar 3. Akhir Kegiatan Pelatihan 

 

Setelah pelaksanaan, pemateri membagikan kembali kuesioner untuk mengukur kembali tingkat 

pengetahuan peserta dengan kriteria persentasi peningkatan pada Tabel 1. Hasil pengumpulan data 

melalui kuesioner dijelaskan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Peningkatan 

No Persentase peningkatan Kriteria 

1 0 - 25% Sangat kurang 

2 26% - 50% Kurang 

3 51% - 75% Baik 

4 76% - 100% Sangat baik 

 

Tabel 2.  Hasil Pengukuran Pemahaman Peserta 

No Aspek 
Rerata skor 

sebelum 

Rerata skor 

sesudah 

Persentase 

peningkatan 

1 Pengetahuan tentang branding 

dan promosi 

3,00 4,55 51,9% 

2 Pengetahuan tentang aplikasi 

Canva 

2,60 4,45 72,7% 

3 Penerapan dalam usaha 

bengkel 

2,75 4,35 58,6% 

Rerata total 2,78 4,45 61,1% 

 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan penelitian terdahulu, bahwa pentingnya 

branding dan pemanfaatan media digital dalam pengembangan usaha mikro, termasuk usaha bengkel. 

Konsep brand identity menyatakan bahwa identitas merek yang kuat, mampu meningkatkan daya 

ingat konsumen, kepercayaan, serta loyalitas terhadap suatu usaha (Mubarok, Haryanto, Rachmawati, 

& Fauziridwan, 2025). Peningkatan pengetahuan peserta mengenai branding dan promosi pada 

kegiatan ini mendukung teori tersebut, bahwa pemahaman terhadap identitas merek, menjadi fondasi 

awal dalam membangun citra usaha bengkel. Selain itu peningkatan signifikan pada aspek 

pengetahuan dan penggunaan aplikasi Canva selaras dengan penelitian dan pengabdian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pelatihan desain grafis berbasis aplikasi sederhana dan mudah diakses 

dapat meningkatkan kemampuan promosi digital pelaku UMKM (Yuliana, Kusuma, & Ratnawati, 
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2024). 

Adapun kendala selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus 

pada pelatihan desain branding bengkel berbasis Canva di Desa Tenggong, Kecamatan Rejotangan, 

Kabupaten Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pemateri dan peserta. Kendala 

utama terletak pada keterbatasan pengetahuan awal peserta mengenai konsep branding dan identitas 

visual. Sebagian peserta belum familiar dengan istilah atau manfaat branding bagi usaha milik peserta, 

sehingga pada awal kegiatan perlu diberikan pengetahuan dasar sebelum memasuki tahap praktik 

desain. Selain itu kemampuan digital peserta yang beragam menjadi tantangan tersendiri. Kondisi ini, 

menjadi indikator bahwa rendahnya literasi digital dan pemahaman akan branding merupakan 

penghalang utama bagi pelaku UMKM untuk mengadopsi strategi pemasaran digital secara efektif 

(Omowole, Olufemi-Phillips, Ofodile, & Eyo-Udo, 2024). 

Keterbatasan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan pelatihan 

branding digital. Tidak semua peserta memiliki laptop atau smartphone dengan spesifikasi memadai 

untuk menjalankan aplikasi berbasis web seperti Canva, sehingga, beberapa materi praktis menjadi sulit 

diikuti oleh peserta yang perangkatnya terbatas. Hal ini selaras dengan temuan bahwa akses perangkat 

yang tidak merata menjadi penghambat utama adopsi teknologi pada usaha kecil dan komunitas 

pedesaan (Tiwasing, Clark, & Gkartzios, 2022). Dari sisi waktu, pelaksanaan kegiatan harus 

menyesuaikan dengan jam kerja bengkel dan pada saat kondisi sepi pelanggan. Hal ini menunjukkan 

bahwa fleksibilitas jadwal menjadi penting, mengingat peserta akan menempatkan prioritas pada 

pekerjaan bengkel, sehingga jam pelatihan akan berbenturan dengan puncak jam operasional bengkel, 

yang berdampak pada menurunnya kehadiran dan fokus peserta.  

Selain kendala teknis dan waktu, kondisi motivasi antar peserta juga bervariasi. Sebagian peserta 

menunjukkan minat utama pada aspek teknis perbengkelan, seperti perbaikan mesin, dan servis 

komponen, sehingga topik branding digital dipandang kurang mendesak kecuali bila manfaat langsung 

dijelaskan dan dipraktikkan. Dalam konteks pembelajaran orang dewasa, studi literatur menekankan 

pentingnya pendekatan kontekstual, relevan dengan kebutuhan kerja, dan penggunaan metode 

pelatihan yang mengakomodasi tingkat literasi digital serta motivasi yang berbeda antar peserta (Rott 

& Schmidt-Herta, 2024) 

Meskipun menghadapi kendala tersebut, kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik. Secara 

umum, kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap pentingnya 

branding dan memberikan kepada peserta keterampilan dasar dalam membuat desain promosi bengkel 

secara mandiri menggunakan Canva. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pelatihan desain branding bengkel berbasis Canva di Desa Tenggong Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung, secara umum berjalan dengan baik dan berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan 

signifikan pada tiga aspek utama yang diukur, yaitu tentang pengetahuan tentang branding dan 

promosi dengan persentase peningkatan sebesar 51,9% termasuk dalam kategori baik, pengetahuan 

tentang aplikasi Canva menunjukkan peningkatan sebesar 72,7% termasuk dalam kategori baik, dan 

penerapan dalam usaha bengkel menunjukkan peningkatan sebesar 58,6% termasuk dalam kategori 

baik. Dari ketiga aspek tersebut, rerata peningkatan termasuk kategori baik yaitu sebesar 61,1%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta mampu memahami pentingnya identitas visual dan 

strategi promosi digital untuk pengembangan usaha peserta. 

Untuk kegiatan serupa di masa mendatang, beberapa hal dapat diperhatikan supaya hasilnya 

lebih optimal. Pertama perlu disiapkan sesi pendampingan lanjutan pasca pelatihan untuk membantu 

peserta menerapkan hasil desain ke dalam media promosi nyata, seperti logo, banner, dan konten 

digital bengkel. Kedua, pelatihan sebaiknya disertai fasilitas perangkat dan akses internet yang 

memadai agar peserta dapat berlatih secara mandiri tanpa hambatan teknis. Ketiga, materi pelatihan 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan topik pemasaran digital, pengelolaan media 

sosial usaha, dan manajemen konten. Dengan demikian, peserta tidak hanya mampu mendesain tetapi 
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juga dapat mengelola promosi usahanya secara berkelanjutan. 
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